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Hasil Rapat: 

Agenda 1: 

Pembukaan (Koordinator BKPP) 

Kegiatan Rapat Pembahasan Struktur Platform E-Learning dibuka oleh 

Bapat R. Adi Mukhtar Rivai selaku Koordinator Bidang Kompetensi, 

Pendidikan, dan Pelatihan. Kegiatan ini dilakukan untuk pemantapan 

persiapan presentasi porgress pengembangan e-learning untuk pelaksanaan 

pelatihan dan pendidikan pariwisata dasar (Diklat Pardas) kepada Ibu 

Sekretaris Kementerian/Sekretaris Utama hari Senin mendatang. Beliau 

mengharapkan rapat ini dapat semakin menyempurkanan platform e-learning 

dan juga modul kurikulum Pariwisata Dasar 

Agenda 2: 

Penyampaian Kesiapan Modul Pariwisata Dasar untuk E-Learning (STP Bandung) 

Rapat dilanjutkan dengan penyampaian Kesiapan Modul Pariwisata 

dasar. Dalam penyampaiannya Bapat Hariyadi selaku ketua tim pembuatan 

modul menyampaikan bahwa modul pembelajaran telah diurutkan sesuai 

dengan urutan pembelajaran. Semua modul telah selesai disusun kecuali 

modul Destinasi. Bapak Hariyadi juga menyampaikan pola penilaian dan 

rancangan proporsi penilaian. Pada sesis ini terdapat diskusi mengenai 

penentuan absensi peserta pada saat pelatihan secara online dan onclass. 

Pada saat sesi online pengajar memiliki fitur membuat peserta absen jika 

keberadaan peserta tidak diketahui, meski sebelumnya peserta sudah 

melakukan presensi.  

Agenda 3: 

Penyampaian Progress Pengembangan System E-Learning (GIZ/ISED): 

Rapat dilanjutkan dengan penyampaian progress pengembangan sistem 

e-elarning. Bapak Dudi dari Tim ISED/GIZ memaparkan fitur fitur yang telah 

disempurnakan sesuai target kerja, namun terdapat pula fitur fitur yang masih 

dalam tahap perbaikan meliputi tampilan layar depan, navigasi bahasa, 

evaluasi pelaksanaan pelatiha, buku panduan, dan juga notifikasi. Notifikasi 

dikirimkan ke email peserta satu hari sebelum pelaksanaan pelatihan, yang 

berisi jadwal pelaksanaan pelatihan, dan juga username dan password untuk 

mengingatkan peserta. Update progress fitur fitur akan disampaikan pada 

WhatsApp Group sebelum presentasi kepada Ibu Sekretaris Kementerian/ 

Sekretaris Utama. Untuk kelancara sistem pihak pengembang berharap 

registrasi peserta dapat dilakukan 2 minggu sebelum pelaksanaan diklat, 



namun jika terdapat kendala registrasi peserta maksimal dilakukan 3 hari 

sebelum pelaksanaan pelatihan. 

Agenda 4: 

Diskusi Pelaksanaan Diklat Pariwisata Dasar: 

Diskusi diawali pada topik alur pelaksanaan pelatihan dan tanggal 

pelaksanaan pelatihan. Untuk saat ini tanggal pelaksanaan pelatihan masih 

menunggu dari hasil dikusi bersama dengan Ibu Sekretaris Menteri/Sekretaris 

Utama hari Senin mendatang. Perkiraan peserta yang mengikuti pelatihan 

berjumlah 35 orang. Diklat Pariwisata Dasar ini diberikan untuk ASN 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif atau ASN yang bekerja dalam rumpun Kepariwisataan. Diharapkan 

dengan adanya diklat ini dapat memberikan informasi dasar mengenai 

kepariwisataan yang sangat perlu diketahui oleh ASN 

Kemenparekraf/Baparekraf atau ASN yang bekerja dalam rumpun 

Kepariwisataan. 

Pada sesi ini juga membahas perihal teknis penyampaian modul, 

pelaksanaan kuis, sampai dengan teknis dan hasil evaluasi, namun masih 

perlu penyempurnaan pada beberapa hal teknis lain yang akan dilaksanakan 

pada saat pelatihan, dan juga saran teknik pembelajaran agar tidak membuat 

peserta bosan. Kedepannya akan ditambahkan fitur kuis pada video agar 

membuat peserta tetap tertarik menonton/melihat media pembelajaran. 

Agenda 5: 

Penutupan: 

Kegiatan ini ditutup oleh Bapak Dadang Kurnia, perwakilan dari GIZ. 

Bapak Dadang menyampaikan terima kasih atas pelaksanaan kegiatan ini dan 

berharap semoga apa yang telah dilaksanakan baik dalam proses 

pengembangan elearning dan rencana implementasi uji coba pada diklat 

Pariwisata dasar nantinya dapat membuahkan hasil yang maksimal. Dan 

mengajak pada semua untuk berfokus pada segala hal yang dinamis sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Kesimpulan Rapat: 

Kesimpulan pada kegiatan Rapat Pembahasan Struktur Platform E-Learning 

adalah: 

1. Modul pembelajaran sudah diurutkan sesuai dengan urutan pembelajaran 

sehingga dapat dimasukan ke dalam system berurutan. 



2. Beberapa fungsi system e-learning telah selesai namun terdapat juga fitur-

fitur yang perlu disesuaikan, target penyelesaian sebelum presentasi ke Ibu 

Sekretaris Menteri/Sekretaris Utama. 

3. Pelaksanaan kegiatan Diklat Pariwisata akan ditentukan saat Rapat 

Bersama Ibu Sesmen/Setama 

DOKUMENTASI: 

 

 



 

 



 

 

Tim Notulen Bidang Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan 

 


